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ABSTRAK 

Manusia sebagai makhluk ciptaan Allah SWT adalah tempatnya salah dan lupa. 
Banyak orang tua yang lupa akan kewajibannya terhadap sang anak karena 
lebih mementingkan urusan duniawi dan menelantarkan anak mereka 
sehingga sang anak menjadi kurang kasih sayang dan kebanyakan terpengaruh 
oleh pergaulan negatif dari lingkungan sekitarnya. Pendidikan adalah sebuah 
aktivitas manusia yang memiliki maksud mengembangkan individu 
sepenuhnya. Islam merupakan agama yang sangat menekankan pendidikan 
bagi manusia. Hal itu terbukti dengan adanya banyak hadits dan ayat al-
Qur’an yang menunjukkan tentang pendidikan. Pendidikan Islam merupakan 
pendidikan yang bersumber dari al-Qur’an dan al-Hadits sebagai sumber 
utama agama Islam. kedua sumber ini menjadi pijakan bagi orang tua dalam 
mendidik anak untuk menjadi anak yang salih. 

Kata Kunci: Orang Tua, Anak, Pendidikan. 

 

A. Latar Belakang 

Pendidikan Islam merupakan pendidikan yang digunakan untuk membina 

manusia dari kecil sampai mati. Karena pendidikan Islam merupakan 

pendidikan seumur hidup, maka perlu dibedakan antara pendidikan orang 

dewasa dan pendidikan anak-anak. Pendidikan Islam merupakan pendidikan 

yang memperhatikan perkembangan jiwa anak. Oleh karena itu, Akhyak 

mengatakan dalam bukunya, pendidikan yang tidak berorientasi pada 

perkembangan kejiwaan akan mendapatkan hasil yang tidak maksimal, bahkan 

bisa membawa kepada kefatalan anak, karena anak tumbuh dan berkembang 

sesuai dengan irama dan ritme perkembangan kejiwaan anak. Masing-masing 

periode perkembangan anak memiliki tugas-tugas perkembangan yang harus 

dipenuhi anak secara baik tanpa ada hambatan.  
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Pendidikan Islam adalah suatu sistem pendidikan yang memungkinkan 

manusia untuk dapat hidup sesuai dengan ideologi Islam sehingga dengan 

mudah dapat membentuk hidupnya sesuai dengan ajaran Islam. 

Statemen di atas, mengisyaratkan bahwa sebenarnya orang tua 

mempunyai tanggung jawab yang sangat besar terhadap pendidikan anaknya. 

Dan keluarga yang merupakan lembaga pendidikan yang pertama dan utama 

tersebut, wajib memberikan pendidikan agama Islam dan menjaga anaknya 

dari api neraka. Maka dari itu, penulis akan menguraikan lebih lengkap 

mengenai tanggung jawab orang tua terhadap pendidikan anaknya.1 

B. PEMBAHASAN 

1. Ayat-Ayat Tentang Tanggung Jawab Orang Tua Terhadap Pendidikan  

 Q.S.al-Tahrim:6 

                                    
                  

Artinya : “Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu dari api 
neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu; penjaganya malaikat-
malaikat yang kasar, keras, dan tidak mendurhakai Allah terhadap apa yang 
diperintahkan-Nya kepada mereka dan selalu mengerjakan apa yang 
diperintahkan.” 

 Q.S luqman : 12-19 

                                        

                                      

                                           

                                           

                                                           

1Muzayin Arifin, Pendidikan Islam dalam Arus Dinamika Masyarakat, (Jakarta : PT. Golden 
Terayon, 1991), 7. 



114 

 

                                         

                                        

                                

                                        

                                     

                                         

                                   

                    

Artinya : 12. dan Sesungguhnya telah Kami berikan hikmat kepada Luqman, Yaitu: 
"Bersyukurlah kepada Allah. dan Barangsiapa yang bersyukur (kepada 
Allah), Maka Sesungguhnya ia bersyukur untuk dirinya sendiri; dan 
Barangsiapa yang tidak bersyukur, Maka Sesungguhnya Allah Maha Kaya 
lagi Maha Terpuji". 13. dan (ingatlah) ketika Luqman berkata kepada 
anaknya, di waktu ia memberi pelajaran kepadanya: "Hai anakku, janganlah 
kamu mempersekutukan Allah, Sesungguhnya mempersekutukan (Allah) 
adalah benar-benar kezaliman yang besar". 14. dan Kami perintahkan 
kepada manusia (berbuat baik) kepada dua orang ibu- bapanya; ibunya telah 
mengandungnya dalam Keadaan lemah yang bertambah- tambah, dan 
menyapihnya dalam dua tahun[1180]. bersyukurlah kepadaku dan kepada 
dua orang ibu bapakmu, hanya kepada-Kulah kembalimu. 15. dan jika 
keduanya memaksamu untuk mempersekutukan dengan aku sesuatu yang 
tidak ada pengetahuanmu tentang itu, Maka janganlah kamu mengikuti 
keduanya, dan pergaulilah keduanya di dunia dengan baik, dan ikutilah 
jalan orang yang kembali kepada-Ku, kemudian hanya kepada-Kulah 
kembalimu, Maka Kuberitakan kepadamu apa yang telah kamu kerjakan. 16. 
(Luqman berkata): "Hai anakku, Sesungguhnya jika ada (sesuatu 
perbuatan) seberat biji sawi, dan berada dalam batu atau di langit atau di 
dalam bumi, niscaya Allah akan mendatangkannya (membalasinya). 
Sesungguhnya Allah Maha Halus lagi Maha mengetahui. 17. Hai anakku, 
dirikanlah shalat dan suruhlah (manusia) mengerjakan yang baik dan 
cegahlah (mereka) dari perbuatan yang mungkar dan bersabarlah terhadap 
apa yang menimpa kamu. Sesungguhnya yang demikian itu Termasuk hal-
hal yang diwajibkan (oleh Allah). 18. dan janganlah kamu memalingkan 
mukamu dari manusia (karena sombong) dan janganlah kamu berjalan di 
muka bumi dengan angkuh. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-
orang yang sombong lagi membanggakan diri. 19. dan sederhanalah kamu 
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dalam berjalan dan lunakkanlah suaramu. Sesungguhnya seburuk-buruk 
suara ialah suara keledai. 

Apabila kita perhatikan, terjemahan di atas, nampaknya tidak 

menyebutkan secara eksplisit atau langsung tentang tanggung jawab orang tua 

terhadap pendidikan anaknya, namun bagi orang-orang yang berpikir dan 

mengerti tentang al-Qur’an, ayat tersebut dapat dipahami dengan mudah. 

Maka dapat dikatakan jika dalam terjemahan Depag belum dapat dilihat 

langsung tentang tanggung jawab orang tua terhadap pendidikan anak, kecuali 

bagi orang-orang yang berpikir dan meneliti tentang al-Qur’an. 

2. Hadist Tentang Tanggung Jawab Orang Tua terhadap Pendidikan Anak 

Banyak hadits yang mengisyaratkan tentang tanggung jawab orang tua 

terhadap pendidikan anaknya, walaupun tidak secara langsung. Hadits 

tersebut dapat berupa hadits tentang pengajaran orang tua kepada anaknya 

tentang tauhid, tentang shalat dan lain sebagainya.  

Sejak hari pertama kelahiran anak, dianjurkan kepada setiap muslim 

untuk segera memberikan ucapan selamat kepada seorang muslim yang 

melahirkan seorang anak, hal ini dilakukan untuk mempererat ikatan 

persaudaraan dan kecintaan antar keluarga muslim.2  

Dalam rangka menanamkan aqidah kepada anak, pertama kali yang 

dilakukan oleh orang tua mengajarkan kalimat syahadat kepada anak, dengan 

memperdengarkan kalimat tersebut kepada anak. Maka sebagai orang tua yang 

bijaksana dan mempunyai pengetahuan yang 3tinggi harus mengerti hal 

tersebut selain mampu mengajari anaknya untuk berpikir dan memberikan 

                                                           

2Abdullah Nasih Ulwan, Pendidikan Anak dalam Islam, pentj. Jamaluddin Miri, (Jakarta: 
Pustaka Amani, 2002), 61. 

3Alimuddin, Pendidikan Islam Solusi Problematiaka Modern,(Banda Aceh: Yayasan PENA, 
2007), 26. 
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ilmu kepada anaknya tersebut. Hal itu sesuai dengan hadits Nabi sebagai 

berikut: 

 عن عكرمة عن ابن عباس مرفوعا : إفتحوا على صبيانكم أول كلمة )ا إله إا ه(.

Artinya: Dari Ikrimah, dari Ibn Abbas yang merupakan hadits marfu’. Ajarkanlah 
anakmu kalimat (lailaha illa allah). 

Dalam hadits lain disebutkan:4 

من رى صغرا حى يقول : ا إله إا ه م » م يقول : معت رسول ه صلى ه عليه وسل
 حاسبه ه عز وجل

Artinya: Barang siapa yang mendidik anak kecil sampai anak tersebut mengatakan 
Laila ha illa Allah, maka ia tidak dihisab. 

Ibn Qayyim, sebagaimana yang dikutip Suwaid, mengatakan “Di awal 

waktu ketika anak-anak mulai bisa berbicara, hendaklah mendiktekan kepada 

mereka kalimat la ilaha illallah Muhammad Rasulullah dan hendaklah sesuatu 

yang pertama kali didengar oleh telinga mereka adalah la ilaha 

illallah (mengenal Allah) dan mentauhidkan-Nya.” 

Pendidikan akhlak yang diberikan oleh orang tua yang merupakan 

lanjutan dari pendidikan aqidah yang diberikan sebelumnya.Di lihat dari segi 

bahasa perkataan akhlak berasal dari baha arab bentuk jamak dari khulq, khulq 

dalam kamus almunjid berarti budi pekerti, perangai, tingkah laku atau tabiat. 

Dan ada yang mengatakan bahwa akhlak adalah sifat manusia yang terdidik. 

                                                           

4 http://uripsantoso.wordpress.com/2009/04/26/kewajiban-orang-tua-terhadap-anak/ 
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Bentuk pendidikan akhlak berupa nasehat agar anak mau berbakti 

kepada orang tua, mentaatinya dan memenuhi segala haknya. Pendidikan 

akhlak biasanya dilakukan dengan mengandalkan jasa ibu. Ini menurut 

Mufarakah, “disebabkan karena “peranan bapak” dalam konteks kelahiran 

anak lebih ringan daripada peranan ibu.” Setelah pembuahan, semua proses 

selama dalam kandungan sampai kelahiran anak dipikul ibu. Tidak berhenti 

sampai disitu, tetapi masih berkelanjutan sampai proses menyusui, bahkan 

lebih dari itu. Besarnya peran ibu tersebut, sampai-sampai disebut khusus oleh 

Nabi dalam haditsnya, sebagai berikut5: 

 َُّ يَ ا ََ رَسُولَ  عَنْ أيَِ هُرَيْ رَةَ رَضي َُّ عَلَيْهي وَسَلَمَ فَ قَالَ  يَّ صَلَى ا ََ رَسُولي ا عǼَْهُ قاَلَ جَاءَ رَجُلٌ إي
 َُُ َُُ مَنْ قاَلَ  َُُ أمُُكَ قَالَ  َُُ مَنْ قاَلَ  يِ قاَلَ أمُُكَ قاَلَ  ُسْني صَحَابَ يَّ مَنْ أَحَقُ الǼَاسي يِ  أمُُكَ ا

َ مَنْ  ُُ َ أبَوُكَ  قاَلَ  ُُ  قاَلَ 

Artinya: Dari Abu Hurairah RA, ia berkata: seorang laki-laki datang kepada 
Rasulullah SAW kemudian berkata: Ya Rasulullah siapa manusia yang paling 
berhak ku hormati, Nabi bersabda: Ibumu. Laki-Laki itu berkata: kemudian 
siapa? Nabi bersabda: kemudian ibumu. Laki-Laki itu berkata: kemudian 
siapa? Nabi bersabda: kemudian ibumu. Laki-Laki itu berkata: kemudian 
siapa? Nabi bersabda: kemudian bapakmu. 

Anak tidak akan mampu melakukan kebaktian tersebut tanpa adanya 

bimbingan dari orang tua atau keluarga. Maka orang tua harus senantiasa 

memberi kasih sayang dan membimbing anaknya tersebut. Dengan pemberian 

kasih sayang dan pendidikan diharapkan anak akan menjadi taat dan mau 

berbakti kepada orang tua, karena orang tua telah berjasa kepadanya.  

Anak dalam perkembangannya selalu terpengaruh oleh lingkungan 

sekitarnya. Maka dari itu, orang tua harus mampu memfilter segala hal yang 

dapat berpengaruh buruk kepada diri anak. Namun jangan sekali-kali orang 

tua melarang anaknya untuk bermain dengan teman-temannya, karena 
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larangan itu akan membuat anak menjadi tidak pandai bergaul dan  akan 

berdampak buruk dalam perkembangan berikutnya. Namun hendaknya orang 

tua mengarahkan agar anaknya bergaul dengan teman-teman yang mempunyai 

akhlak yang baik. 

Keluarga merupakan institusi yang pertama kali bagi anak dalam 

mendapatkan pendidikan dari orang tuanya. Jadi keluarga mempunyai peran 

dalam pembentukan akhlak anak, oleh karena itu keluarga harus memberikan 

pendidikan atau mengajar anak tentang akhlak mulia atau baik. Hal itu 

tercermin dari sikap dan perilaku orang tua sebagai teladan yang dapat 

dicontoh oleh anak. 

Disamping itu, dalam melakukan pendidikan akhlak kepada anaknya, 

orang tua hendaknya menggunakan metode pembiasaan. Maksudnya anak 

dilatih untuk berakhlak yang baik dan bertingkah laku yang sopan kepada 

orang tua. Jangan sampai kedua orang tua menunjukkan kekerasan yang terjadi 

antara keduanya di depan anaknya, karena hal itu akan mengakibatkan anak 

meniru kekerasan tersebut dan menganggap bahwa orang tuanya tidak dapat 

memberi contoh yang baik. 

3. Kewajiban Orang Tua Terhadap Anak 

Pada suatu kesempatan, Amirul Mukminin Umar bin Khaththab 

kehadiran seorang tamu lelaki yang mengadukan kenakalan anaknya, “Anakku 

ini sangat bandel.” tuturnya kesal. Amirul Mukminin berkata, “Hai Fulan, 

apakah kamu tidak takut kepada Allah karena berani melawan ayahmu dan 

tidak memenuhi hak ayahmu?” Anak yang pintar ini menyela. “Hai Amirul 

Mukminin, apakah orang tua tidak punya kewajiban memenuhi hak 

anak?”Umar ra menjawab, “Ada tiga, yakni: pertama, memilihkan ibu yang 

baik, jangan sampai kelak terhina akibat ibunya. Kedua, memilihkan nama 

yang baik. Ketiga, mendidik mereka dengan al-Qur’an.”Mendengar uraian dari 
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Khalifah Umar ra anak tersebut menjawab, “Demi Allah, ayahku tidak 

memilihkan ibu yang baik bagiku, akupun diberi nama “Kelelawar Jantan”, 

sedang dia juga mengabaikan pendidikan Islam padaku. Bahkan walau satu 

ayatpun aku tidak pernah diajari olehnya. Lalu Umar menoleh kepada ayahnya 

seraya berkata, “Kau telah berbuat durhaka kepada anakmu, sebelum ia berani 

kepadamu.6 

Mendidik anak dengan baik merupakan salah satu sifat seorang ibu 

muslimah. Dia senantiasa mendidik anak-anaknya dengan akhlak yang baik, 

yaitu akhlak Muhammad dan para sahabatnya yang mulia. Mendidik anak 

bukanlah (sekedar) kemurahan hati seorang ibu kepada anak-anaknya, akan 

tetapi merupakan kewajiban dan fitrah yang diberikan Allah kepada seorang 

ibu. Mendidik anak pun tidak terbatas dalam satu perkara saja tanpa perkara 

lainnya, seperti (misalnya) mencucikan pakaiannya atau membersihkan 

badannya saja. Bahkan mendidik anak itu mencakup perkara yang luas, 

mengingat anak merupakan generasi penerus yang akan menggantikan kita 

yang diharapkan menjadi generasi tangguh yang akan memenuhi bumi ini 

dengan kekuatan, hikmah, ilmu, kemuliaan dan kejayaan. 

Berikut beberapa perkara yang wajib diperhatikan oleh ibu dalam mendidik 

anak-anaknya: Menanamkan aqidah yang bersih, yang bersumber dari Kitab 

dan Sunnah yang shahih. 

Allah berfirman : 

                                          

     

Artinya : “Maka ketahuilah, bahwa Sesungguhnya tidak ada tuhan selain Allah dan 
mohonlah ampunan bagi dosamu dan bagi (dosa) orang-orang mukmin, 

                                                           

6Abdullah Nasih Ulwan, Pendidik…, 137. 
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laki-laki dan perempuan. dan Allah mengetahui tempat kamu berusaha 
dan tempat kamu tinggal.” 

Rasulullah bersabda, yang artinya: Dari Abul Abbas Abdullah bln 

Abbas, dia berkata: Pada suatu hari aku membonceng di belakang Nabi, 

kemudian beliau berkata, ‘Wahai anak, Sesungguhnya aku mengajarimu 

beberapa kalimat, yaitu: jagalah Allah, niscaya Allah akan menjagamu. Jagalah 

Allah, niscaya engkau mendapatiNya di hadapanmu. Apabila engkau meminta, 

maka mintalah kepada Allah. Dan apabila engkau mohon pertotongan, maka 

mohonlah pertotongan kepada Allah. Ketahuilah, seandainya seluruh umat 

berkumpul untuk memberimu satu manfaat, niscaya mereka tidak akan dapat 

memberimu manfaat, kecuali dengan sesuatu yang telah Allah tetapkan 

untukmu. Dan jika mereka berkumpul untuk memberimu satu bahaya, niscaya 

mereka tidak akan bisa membahayakanmu, kecuali dengan sesuatu yang telah 

Allah tetapkan atasmu. Pena-pena telah diangkat dan tinta telah kering.” 

Dan dalam riwayat lain (Beliau berkata), “Jagalah Allah, niscaya 

engkau akan mendapatiNya di hadapanmu. Perkenalkanlah dirimu kepada 

Allah ketika kamu senang, niscaya Dia akan mengenalimu saat kesulitan. 

Ketahuilah, apa apa yang (ditakdirkan) luput darimu, (maka) tidak akan 

menimpamu. Dan apa-apa yang (ditakdirkan) menimpamu, ia tidak akan luput 

darimu. Ketahuilah, bahwa pertolongan ada bersama kesabaran, kelapangan 

ada bersama kesempitan, dan bersama kesusahan ada kemudahan.” Seorang 

anak terlahir di atas fitrah, sebagaimana sabda Rasulullah maka sesuatu yang 

sedikit saja akan berpengaruh padanya. Dan wanita muslimah adalah orang 

yang bersegera menanamkan agama yang mudah ini, serta menanamkan 

kecintaan tehadap agama ini kepada anak-anaknya.  

1. Memberi contoh kepada anak dalam berakhlak mulia. Sebab orang tua 

yang tidak berhasil menguasai dirinya tentulah tidak sanggup 

meyakinkan anak-anaknya untuk memegang akhlak yang 
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diajarkannya. Maka sebagai orang tua harus terlebih dahulu 

mengajarkan pada dirinya sendiri tentang akhlak yang baik sehingga 

baru bisa memberikan contoh pada anak-anaknya. 

2. Menyediakan kesempatan kepada anak untuk mempraktikkan akhlak 

mulia. Dalam keadaan bagaimanapun, sebagai orang tua akan mudah 

ditiru oleh anak-anaknya, dan di sekolah pun guru sebagai wakil orang 

tua merupakan orang tua yang akrab bagi anak. 

3. Memberi tanggung jawab sesuai dengan perkembangan anak. Pada 

awalnya orang tua harus memberikan pengertian dulu, setelah itu baru 

diberikan suatu kepercayaan pada diri anak itu sendiri. 

4. Mengawasi dan mengarahkan anak agar selektivitas dalam bergaul. 

Jadi orang tua tetap memberikan perhatian kepada anak-anak, dimana 

dan kapanpun orang tua selalu mengawasi dan mengarahkan, menjaga 

mereka dari teman-teman yang menyeleweng dan tempat-tempat 

maksiat yang menimbulkan kerusakan. 

Dalam hal ini, orang tua atau keluarga selaku lembaga pendidikan yang 

alami dan kodrati bagi anak harus mampu mengarahkan anak-anaknya untuk 

berakhlak yang baik dan meninggalkan akhlak yang buruk dimulai dari 

menghormatinya. Selain itu, orang tua juga harus mampu menjadi teladan 

yang baik bagi anak-anaknya. Orang tua dilarang memerintahkan pada anak 

tentang hal-hal yang dilarang agama. 

Dalam menilai akhlak anak, orang tua dapat membaca perbuatan lahir 

dari anak tersebut, karena perbuatan lahir merupakan tanda dan bukti adanya 

akhlak. Misalnya: bila ada 7seorang anak yang suka memberi dengan tetap 

secara terus menerus, maka hal itu menunjukkan bahwa seorang anak tersebut 

berakhlak dermawan. Namun jika perbuatan itu hanya terjadi satu atau dua 

kali saja, maka tidak dikatakan termasuk perbuatan akhlak. Dari sini dapat 

                                                           

7Ibid... hal 75 
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dikemukakan bahwa syarat akhlak ada dua.Pertama, perbuatan itu harus 

konstan, yang dilakukan berulang kali dalam bentuk yang sama, sehingga 

menjadi kebiasaan. Kedua perbuatan itu harus tumbuh dengan mudah tanpa 

pertimbangan dan pemikiran, yakni bukan karena adanya tekanan, paksaan 

dari orang lain atau bahkan pengaruh-pengaruh atau bujukan yang indah dan 

sebagainya. Dan biasanya akhlak itu yang paling menonjol dipengaruhi oleh 

keluarga dan lingkungan. 

Pendidikan akhlak yang diberikan orang tua terhadap anak sangat 

penting artinya dalam mewujudkan generasi yang berkualitas dan bertaqwa 

kepada Allah sehingga mereka mampu dalam melaksanakan fungsi dan 

tugasnya sebagai khalifah di bumi ini. Akan tetapi permasalahan yang 

dihadapi, yaitu jika orang tua tersebut beragama lain atau musyrik, maka 

seorang anak tidak wajib untuk menaati perintah orang tua, jika perintahnya 

itu berupa hal-hal yang bertentangan dengan agama anak tersebut, yaitu agama 

Islam. 

َُّ عَلَيْهي وَسَلَمَ مُرُوا أوَْ  يَّ صَلَى ا كََُمْ عَنْ عَمْريو بْني شُعَيْبٍ عَنْ أبَييهي عَنْ جَد يǽي قاَلَ قاَلَ رَسُولُ ا اَ
Ǽَ هُمْ في  هَا وَهُمْ أبَْ Ǽَاءُ عَشْرٍ وَفَ ر يقُوا بَ ي ْ Ǽينَ وَاضْريبوُهُمْ عَلَي ْ ةي وَهُمْ أبَْ Ǽَاءُ سَبْعي سي ََ لصَ عي  يِ  الْمَضَاجي

Artinya: Perintahkan anak-anakmu untuk melaksanakan shalat apabila mereka telah 
berusia tujuh tahun, dan apabila mereka telah berusia sepuluh tahun maka 
pukullah mereka (apabila tidak mau melaksanakan shalat itu) dan 
pisahkanlah tempat tidur mereka 

Hadits yang penulis tampilkan berikutnya adalah hadits mengenai 

pendidikan shalat yang diberikan orang tua kepada anaknya. Orang tua wajib 

mendidik dan mengajari anaknya shalat. Penunjukan usia tujuh tahun dalam 

hadits tersebut, bila ditinjau dari psikologi modern adalah tepat. Dalam usia 

tujuh tahun, telinga anak telah mempu menangkap kandungan suatu perintah 

atau larangan bahkan berita yang disampaikan melalui ucapan. Pengembangan 

seluruh ranah itu dapat dijumpai dalam perintah mendirikan shalat secara 
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disiplin terhadap anak. Kesiapan demikian secara umum belum tampak jelas 

pada anak usia enam tahun ke bawah. 

Pengaplikasian pendidikan ibadah yang berupa shalat tersebut dimulai 

dengan adanya persiapan, yaitu mengenalkan benda-benda najis, mengenalkan 

tatacara bersuci, mengajarkan rukun-rukun shalat, kewajiban-kewajiban dalam 

mengerjakan shalat serta hal-hal yang bisa membatalkan shalat. 

Memerintahkan anak untuk mendirikan shalat fadhu dapat 

direalisasikan melalui tiga alternatif langkah: 

a. Perintah 

Apabila waktu suatu shalat fardhu telah masuk, sedang anak tampak 

masih sibuk dengan aktivitasnya seperti: membaca buku pelajaran, menonton 

siaran televisi, bermain-main di rumah; maka orang tua dapat secara langsung 

memberikan perintah lisan terhadap anak dengan intonasi dan bahasa tubuh 

yang dilandasi rasa kasih sayang supaya mendirikan shalat fardhu secara 

munfarid. Dan bila diperlukan, hal itu diulang berkali-kali sampai anak 

berangkat untuk mengambil air wudhu atau menjalankan shalat. Maka dari itu, 

orang tua harus selalu memperhatikan anaknya dan juga perkembangan 

mereka, dan mengarahkan segala aktivitasnya ke arah yang positif. 

b. Ajakan 

Apabila waktu suatu shalat fardhu telah masuk, sedang anak tampak 

masih sibuk dengan aktivitasnya seperti: membaca buku pelajaran, menonton 

siaran televisi, bermain-main di rumah; maka orang tua dapat secara langsung 

mengajak anaknya untuk bersama-sama menjalankan shalat. Namun jika anak 

masih tidur pulas, seperti pada waktu shalat subuh, maka orang tua dapat 

membangunkannya dengan penuh kasih sayang, baik dengan dipanggil 

dengan pelan, dirangkul atau dipapah untuk menuju ke tempat berwudhu. 
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c. Pengawasan 

Menurut Marimba, “anak-anak bersifat pelupa, lekas melupakan larangan-

larangan atau perintah yang baru saja diberikan kepadanya. Oleh sebab itu, 

maka sebelum kesalahan itu berlangsung lebih jauh, selalu ada usaha-usaha 

koreksi dan pengawasan”.  

Maka orang tua diharapkan mampu mengawasi kedisiplinan anaknya 

dalam menjalankan shalat. 

Konsekuensi yang diambil jika anak disiplin dalam menjalankan shalat 

adalah memberikan reward kepadanya. Jika anak lalai menjalankan shalat yang 

pertama adalah diperingatkan. Namun apabila umurnya sudah mencapai 

sepuluh tahun sebagaimana yang disebutkan dalam hadits diatas, maka orang 

tua perlu bertindak dengan memukulnya dengan pukulan yang tidak terlalu 

keras, yang fungsinya sebagai hukuman kepada anak tersebut karena telah lalai 

dalam menjalankan shalat. Hukuman merupakan jalan terakhir yang ditempuh 

oleh pendidik. Kalau dalam hadits tersebut disebutkan dengan hukuman fisik 

yaitu dengan pukulan, hal itu bisa diartikan secara umum, yaitu berupa 

hukuman fisik, psikis dan sosial. 

Hukuman ini dilakukan kepada anak agar anak tidak berbuat hal yang 

menyebabkan adanya hukuman tersebut. Hukuman juga menjadikan anak 

disiplin dalam melaksanakan shalat. Pada taraf yang lebih tinggi, akan 

membuat anak menjadi insyaf. Berbuat atau tidak berbuat bukan karena takut 

akan hukuman, melainkan karena keinsyafan sendiri. 

Sepanjang masih dalam batas-batas yang diizinkan, hukuman yang 

diterapkan pendidik terhadap peserta didik dapat dibenarkan. Namun apabila 

hukuman yang diterapkan tersebut sampai menganiaya anak didik, maka tidak 

dapat dibenarkan lagi. Berkaitan dengan cara mendidik anak dalam 

pelaksanaan ibadah yang berupa shalat dapat dikemukakan, bahwa pada 
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mulanya anak dididik dan diperintah untuk menjalankan shalat dengan kasih 

sayang dan lemah lembut, akan tetapi jika anak masih tetap tidak mau 

menjalankan shalat, maka boleh beralih ke cara yang lain dan pemukulan 

merupakan alternatif terakhir dalam hal itu. 

Karena kesadaran yang dibentuk dari metode nasehat dan kasih sayang 

akan berbeda dengan kesadaran yang dibentuk dari metode hukuman dan 

kekerasan. Apapun alasannya, hukuman dan kekerasan tidak boleh digunakan 

untuk mendidik anak, terlebih lagi dalam pendidikan ibadah, selama masih 

dimungkinkan menggunakan metode yang lain.  

Mengajari anak untuk mendirikan shalat, berarti melatih mereka untuk 

mengingat Allah swt, dalam waktu-waktu yang berurutan pada pagi hari, 

siang hari, dan sore hari, juga malam hari. Melatih anak untuk terbiasa 

mendirikan shalat 5 waktu dengan tertib dan disiplin berarti melatih anak 

untuk berkomunikasi dan berhubungan secara lebih dekat dengan Allah swt, 

sekaligus menerapkan kedisiplinan waktu kepada mereka. Hal ini jelas 

menumbuhkan kesadaran dan sifat amanah yang besar sekali peranannya 

ketika anak sudah mencapai usia dewasa nanti, baik untuk individu, 

masyarakat, bangsa dan negara, di segala bidang. 

Sesuai dengan tingkat pertambahan usia dan perkembangan kognitif 

anak, maka keimanan anak kepada Allah perlu juga ditingkatkan dengan cara 

melaksanakan ibadah yang berupa shalat 5 waktu. Melatih anak untuk 

mendirikan shalat 5 waktu dengan kontinue berarti juga melatih mereka untuk 

belajar mensyukuri nikmat yang diberikan Allah kepadanya. 

Setelah anak mampu untuk kontinyu melaksanakan shalat 5 waktu, 

maka yang selanjutnya adalah melatih dan mengajak anak untuk 

melaksanakan shalat sunnah, yang dimulai dengan memberi tahu anak tentang 

shalat sunnah, kemudian memberi pemahaman kepada anak tentang hikmah 
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shalat sunnah, sehingga anak tertarik untuk menjalankan shalat sunnah dan 

melaksanakan shalat sunnah, walaupun hanya 1 kali sehari. Namun bila hal itu 

menjadi kebiasaan, maka lama-kelamaan anak akan merasakan nikmatnya 

melaksanakan shalat. Sehingga anak menganggap bahwa shalat tidak lagi 

sebagai beban atau kewajiban, namun shalat sebagai kebutuhan.8 

C. PENUTUP 

Dari pembahasan di atas dapat di ambil kesimpulan, bahwa kewajiban 

orang tua terhadap anak itu sangatlah penting dan sangat berpengaruh bagi 

kelangsungan hidup anak baik dari segi jasmani(kesehatan) maupun 

rohani(sikap dan perilaku),jadi janganlah kita meninggalkan kewjiban orang 

tua terhadap anak jika suatu sa`at kita telah berkeluarga dan di karuniai anak 

oleh Allah SWT. Nanti. 

Demikian makalah tentang “kewajiban orang tua terhadap anak “ yang 

kami buat, tentunya masih banyak kekurangan dan kelemahannya, kerena 

terbatasnya pengetahuan dan kurangnya rujukan atau referensi yang ada 

hubungannya dengan judul makalah ini.kami banyak berharap para pembaca 

yang budiman dusi memberikan kritik dan saran yang membangun kepada 

kami demi sempurnanya makalah ini dan dan penulisan makalah di 

kesempatan-kesempatan berikutnya. Semoga makalah ini berguna bagi kami, 

dan khususnya juga kepada para pembaca. 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           

8Ibid..., 124. 
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